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• Sosialisasi adalah proses belajar yang dialami
seseorang untuk memperoleh pengetahuan,
keterampilan, nilai nilai dan norma norma agar ia
dapat berpartisipasi sebagai anggota dalam
kelompok masyarakat.
Soerjono Soekanto
• Sosialisasi adalah proses mengkomunikasikan
kebudayaan kepada warga masyarakat yang baru.
Apa itu Sosialisasi
• Sosialisasi = sebuah proses belajar di
mana seorang individu mempelajari
kebiasaan (baru) dan kultur masyarakat
tertentu yang meliputi cara hidup, nilai-
nilai, dan norma-norma sosial yang
terdapat dalam masyarakat agar dapat
diterima dan berpartisipasi aktif di
dalamnya.
• Dalam arti sempit, sosialisasi = proses
memperkenalkan sebuah sistem pada
seseorang/masyarakat dan melihat
tanggapan serta reaksi mereka.
• Sosialisasi dipengaruhi oleh lingkungan
sosial, ekonomi dan kebudayaan sang







kebudayaan yg tdk terintegrasi
menyimpan potensi konflik (sama dng
kepribadian manusia
Jenis-jenis Sosialisasi
• Sosialisasi primer, sosialisasi pertama yang
dijalani individu semasa kecil dengan belajar
menjadi anggota masyarakat (keluarga).
• Sosialisasi sekunder, adalah suatu proses
sosialisasi lanjutan setelah sosialisai primer
yang memperkenalkan individu kedalam
kelompok tertentu dalam masyarakat.
(Peter Berger dan Luckman)
Sosialisasi kebijakan di masa pandemi
• Sosialisasi sekunder
• Dituntut  ada penataan sikap dan perilaku
yang baru yang bersifat masif di tengah
masyarakat
• Konsensus yang telah ada (sebagai kebiasaan
umum, bahkan budaya) “terpaksa”
ditinggalkan terjadi disensus
• Terjadi benturan antara: customs, beliefs,
values, dan technology
Contoh-contoh kebiasaan baru yang
harus dijalankan oleh masyarakat
• Sekolah daring
• Ibadah yang dibatasi
• Pemakaian masker, jaga jarak, cuci tangan
• Pembatasan jumlah orang di satu lokasi
• Suasana kantor yang harus berubah
• Silaturahim yang tidak saling bersentuhan
• Dll.
Kebijakan Pemerintah
• Pemerintah telah melakukan perencanaan-
perencanaan untuk menghadapi pandemi
• Terbentuk gugus tugas Covid-19 yang salah
satu tugasnya adalah SOSIALISASI KEBIJAKAN
• Gerakan berbasis pada komunitas
• Benturan terjadi; proses internalisasi di dalam
masyarakat sering bertentangan dengan nilai
dan kepercayaan masyarakat
FenomenaInfodemi
• Muncul informasi-informasi yang
membingungkan masyarakat (infodemi)
• Disebarkan oleh media sosial – di luar
pemerintah; menawarkan produk, solusi, dll.
• Mengapa muncul infodemi: ketidak-percayaan
kepada ilmu dan ilmuwan semakin besar; tokoh-
tokoh pemerintah/parpol saling berbenturan dan
membingungkan
• Masyarakat beralih mengandalkan apa yang
muncul dalam media sosial
So What?
Sosialisasi kebijakan:
- Tidak hanya menyampaikan informasi
(biasanya bersifat kaku), meskipun didasarkan
pada bukti saintifik
- Perlu dipertimbangkan hal-hal yang hidup di
dalam masyarakat: kepercayaan, budaya,
sentimen, emosi, dan kebiasaan.
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